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Abstrak 

Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) merupakan famili dari myrtaceae, tanaman ini dapat 

dimanfaatkan untuk keperluan pengobatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 

senyawa aktif tanaman jamun (Syzygium cumini (L.) Skeels) sebagai antipiretik. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode Literature Review Article (LRA) dengan mencari database yang 

diambil dari berbagai artikel ilmiah melalui Google Scholar, Science Direct, PubMed. Berdasarkan tinjauan 

beberapa penelitian tanaman jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) memiliki aktivitas farmakologis 

antipiretik pada bagian buah, biji kering dan daun. 

Kata kunci: Aktivitas farmakologi, Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels), antipiretik, senyawa kimia. 

 

Abstract 

Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) is a family of myrtaceae, this plant can be used for medicinal 

purposes. This study aims to determine the active compound content of the jamun plant (Syzygium 

cumini (L.) Skeels) as an antipyretic. The method used in this study is the Literature Review Article (LRA) 

method by searching databases taken from various scientific articles through Google Scholar, Science 

Direct, PubMed. Based on a review of several studies of the jamun plant (Syzygium cumini (L.) Skeels) 

has antipyretic pharmacological activity in fruit parts, dry seeds and leaves.  

Keywords: Pharmacological activity, Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels), antipyretic, chemical 

compound. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini penggunaan tanaman herbal sebagai obat dan kosmetik semakin berkembang 

(Widyastuti et al., 2021). Pengobatan tradisional dengan menggunakan berbagai tumbuhan 

seringkali lebih aman daripada pengobatan modern karena relatif sedikit efek sampingnya 

(Hidayah et al., 2021). 

Jamblang adalah pohon tropis hijau, yang banyak tumbuh di pakistan, india, 

bangladesh dan indonesia. Penduduk indonesia memanfaatkan S. cumini sebagai tanaman 

pekarangan karena memiliki kanopi yang rimbun sehingga tergolong tanaman dengan 

fungsi ganda yaitu sebagai peneduh dan sumber buah. Selain dimanfaatkan sebagai sumber 

buah, Semua bagian tanaman ini dapat digunakan untuk tujuan pengobatan (Sami et al., 

2016; Silalahi, 2018). Tanaman jamblang dikenal dengan berbagai nama seperti jambe kleng 

(aceh), jamblang (sunda dan betawi), juwet, duwet, duwet manting (jawa), dhalas, dhalas 

bato, dhuwak (madura) (Naim & Hisani, 2018). 

Menurut (Septiani, 2018) Klasifikasi tanaman Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) 

berasal dari kingdom plantae, class dari Spermatophyta, phylum dari Dicotyledoneae, ordo 

dari Myrtales, famili dari Myrtaceae, genus dari Syzigium, spesies dari Syzigium cumini (l.) 

skeels. 

Jamblang merupakan salah satu jenis tanaman konservasi yang dapat tumbuh pada 

tanah marjinal yang terjal dan berbatu, karena sistem perakarannya yang berakar tunggang 

dan kompak. Kawasan tropis dan subtropis merupakan habitat alami tumbuhan jamblang 

(Rosannah et al., 2015). 

Biji S. cumini relatif besar dan berdaging, sehingga menurut bentuk fisiknya dapat 

mengklasifikasikannya sebagai benih yang membandel. Jamblang berbuah setahun sekali 

dan buah jamblang tidak dapat disimpan dalam jangka waktu lama, sehingga harus segera 

didistribusikan di saluran pemasaran (Sudomo & Swestiani, 2018). Jamblang memiliki buah 

ungu kehitam-hitaman ketika matang dan diduga kaya akan antioksidan (Silalahi, 2018). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa bagian tanaman jamblang memiliki 

manfaat kesehatan. (Widyastuti et al., 2021). Rebusan daun jamblang dapat memberikan 

efek anti inflamasi, dapat digunakan sebagai antidiabetes dari ekstrak kulit batang S. Cumini 

(Indrisari & Zulham, 2017), kulit buah S. Cumini mengandung zat antioksidan yang tinggi 

(Anggraini et al., 2018) dan ekstrak bijinya efektif sebagai obat alternatif untuk membantu 

penyembuhan luka diabetes (Lissa et al., 2018). Selain untuk keperluan obat, bagian kulit 

buah jamblang juga dapat dimanfaatkan untuk pewarna alami kosmetik (Mulyana et al., 

2019). Menurut (Mus et al., 2022) Syzygium cumini (L) diketahui memiliki efek antipiretik. 
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Antipiretik adalah obat yang dapat menurunkan suhu tubuh atau demam, dari suhu 

tubuh yang tinggi menjadi suhu normal (Novita et al., 2020). Demam adalah peningkatan 

suhu tubuh dalam batas normal yang berhubungan dengan peningkatan set point suhu 

hipotalamus. Suhu tubuh normal adalah 37°C (98,6°F), dan suhu rektal ≥ 38°C (100°F) 

umumnya dianggap demam (Mulyana et al., 2019). 

Demam biasanya merupakan respons terhadap infeksi atau peradangan akibat 

kerusakan jaringan atau penyakit. Ada kemungkinan penyebab demam lainnya, termasuk 

obat-obatan, racun, kanker, paparan panas, cedera atau kelainan otak, dan gangguan pada 

sistem endokrin (hormon atau kelenjar). (Novita et al., 2020). 

Dari beberapa penelitian penelusuran tanaman jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) 

yang berpotensi sebagai antipiretik maka literature review artikel ini bertujuan untuk 

mengetahui kandungan senyawa aktif dari tanaman jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels) 

sebagai antipiretik sehingga artikel ini dapat menjadi bahan informasi dan referensi bagi 

pembaca. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Literature Review Article (LRA) yang memiliki 

tujuan untuk mengetahui senyawa aktif antipiretik dari daun jamblang, dengan mencari 

database yang diambil dari berbagai artikel ilmiah melalui Google Scholar, Science Direct, 

PubMed yang dipublikasikan dari tahun 2013 sampai 2022 dengan berbagai kata kunci 

seperti Aktivitas Farmakologi, Jamblang (Syzygium cumini (L.) Skeels), antipiretik, senyawa 

kimia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Salah satu dari sekian banyak tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional 

adalah tumbuhan jamblang Syzygium cumini (L.). Tumbuhan jamblang mempunyai 

senyawa fitokimia yang beragam, hasil nskrinning fitokimia daun jamblang yaitu 

mengandung senyawa kimia diantaranya alkaloid, flavonoid, kaemferol, minyak atsiri, 

myricetin, tannin, quercetin, triterpenoids, glikosid (Putri et al., 2021). karena memiliki 

senyawa fitokimia yang beragam, tanaman jamblang memiliki aktivitas farmakologi yang 

beragam salah satunya menurut (Mus et al., 2022) Syzygium cumini (L) diketahui memiliki 

efek antipiretik. 
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Pembahasan  

Ekstrak Kloroform dan Metanol SC 

Dalam penyelidikan penelitian, setelah memasukkan mister probe ke dalam rektum 

tikus, suhu tubuh basal dicatat dan kemudian pireksia diinduksi oleh Brewer's yeast 

(Sacchromyces cerevisiae) 10mL/kg suspensi 20%, secara subkutan). Setelah 18 jam, suhu 

rektal tikus dicatat lagi dan kelompok uji diberi ekstrak buah metanol SC (100 mg/kg, per 

oral). Kelompok standar diberi parasetamol dosis oral 33mg/kg dan kelompok kontrol diberi 

normal saline 0,2 ml. Hingga 3 jam, catat suhu setiap jam dan catat % penurunan suhu. 

Ekstrak menunjukkan aktivitas antipiretik yang signifikan dibandingkan dengan standar. 

Ekstrak kloroform dan metanol SC juga menunjukkan aktivitas antipiretik (Katiyar et al., 

2016). 

Buah jamblang kandungan antosianin. Antosianin adalah sub kelas dari flavonoid yang 

penting bagi tanaman. Kandungan flavonoid yang tinggi inilah yang membuat buah 

jamblang bermanfaat bagi kesehatan. Tidak hanya flavonoid, Buah Jamblang juga 

mengandung beberapa senyawa golongan polifenol lain seperti tannin. Senyawa lain yang 

ada dalam Buah Jamblang antara lain antosianin, glukosa, fruktosa, asam sitrat, sianidin 

diglikosida, petunidin, dan malvidin (Marliani, Kusriani, et al., 2014). 

Aktivitas Antipiretik: Menurut Chaudhari et al., ekstrak kloroform biji kering memiliki 

aktivitas antipiretik yang dipelajari oleh Mahapatra et al. Ekstrak metanol biji kering diberikan 

secara intraperitoneal dengan dosis 50 mg/kg pada tikus terhadap demam akibat ragi 

(Bijauliya et al., 2018). 

Kandungan senyawa dalam bijinya meliputi tanin, asam galat, klorofilin, dan alfa-

fitosterol.(Marliani, Sari, et al., 2014). Senyawa dengan efek antipiretik adalah flavonoid dan 

tanin, yang menghambat enzim siklooksigenase yang berperan dalam biosintesis 

prostaglandin sehingga dapat menekan demam (Sedu et al., 2020) 

 

Ekstrak Etanol 

Aktivitas antipiretik yang ditimbulkan oleh ekstrak etanol daun cengkeh kemungkinan 

dipengaruhi oleh jumlah senyawa yang ada di dalamnya. Analisis fitokimia ekstrak etanol 

buah jamblang daun menunjukkan bahwa ekstrak tersebut mengandung alkaloid, flavonoid, 

steroid, fenol, dan saponin. Senyawa alkaloid aktif, flavonoid dan saponin memiliki potensi 

antipiretik.(Mus et al., 2022). 

 

 

 



Copyright @ Muhammad Gilang, Sahrul Setiawan, Reza Akbar Fadilla 

SIMPULAN 

Tanaman jamblang (Syzigium Cumini (L) Skeels) memiliki aktivitas farmakologi 

antipiretik pada bagian buah, biji kering dan daun yang telah dibuktikan dalam beberapa 

penelitian. 
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